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Abstrak

Pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi.
Komunikasi adalah proses pengiriman informasi dari satu pihak
kopada pihak lain untuk tujuan tertentu. Komunikasi dikatakan
efeklif apabila komunikasi yang terjadi menimbulkan arus
Informasi dua arah, yaitu dengan munculnya feedback dari pihak
penerima pesan.

Kualitas pembelajaran dipengaruhi oleh efektif tidaknya
komunikasi yang terjadi di dalamnya. Komunikasi efektif dalam
pembelajaran merupakan proses transformasi pesan berupa ilmu
pengetahuan dan teknologi dari pendidik kepada peserta didik,
dimana peserta didik mampu memahami maksud pesan sesuai
dongan tujuan yang telah ditentukan, sehingga menambah
wawasan ilmu pengetahuan dan teknologi serta menimbulkan
perubahan tingkah laku menjadi lebih baik.

Pengajar adalah pihak yang paling bertanggungjawab
terhadap berlangsungnya komunikasi yang efektif dalam pem-
bolajaran, sehingga dosen sebagai pengajar dituntut memiliki
komampuan berkomunikasi yang baik agar menghasilkan proses
pembelajaran yang efektif. |

Kata kunci : komunikasi, pembelajaran.
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Pondahuluan

Upaya peningkatan kualitas
sumber daya manusia tidak dapat di-
pinahkan dari upaya peningkatan kua-
ltas  pondidikan yang sekarang ini
nedang menjadi sorotan dan harapan
banyak orang di Indonesia. Wujud
tarl proses pendidikan yang paling riil
torjadi di lapangan dan bersentuhan
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langsung dengan sasaran adalah
be-rupa kegiatan belajar mengajar
pada tingkat satuan pendidikan.
Kualitas kegiatan belajar mengajar
atau sering disebut dengan proses
pembelajaran tentu saja akan ber-
pengaruh terhadap mutu pendidi-
kan yang outputnya berupa sumber
daya manusiz.

Komunikasi Efektif Dalam Pembelajaran (Sutirman)


Arwan Nur Ramdhan
Typewritten text
sutirman@uny.ac.id


110

Kegiatan pembelajaran me-
rupakan proses transformasi pesan
edukatif berupa materi belajar dari
sumber belajar kepada pembeiajar.
Dalam pembelajaran terjadi proses
komunikasi untuk menyampaikan pe-
san dari pendidik kepada peserta di-
dik dengan tujuan agar pesan dapat
diterima dengan baik dan berpenga-
ruh terhadap pemahaman serta peru-
bahan tingkah laku. Dengan demikian
keberhasilan kegiatan pembelajaran
sangat tergantung kepada efektifitas
proses komunikasi yang terjadi dalam
pembelajaran tersebut.

Pengertian Komunikasi dan
Pembelajaran

1. Pengertian Komunikasi

Banyak pendapat dari berbagai
pakar mengenai definisi komunikasi,
namun jika diperhatikan dengan sek-
sama dari berbagai pendapat tersebut
mempunyai maksud yang hampir sa-
ma. Menurut Hardjana, sebagaimana
dikutip oleh Endang Lestari G (2003)
secara etimologis komunikasi berasal
dari bahasa Latin yaitu cum, sebuah
kata depan yang artinya dengan, atau
bersama dengan, dan kata umus, se-
buah kata bilangan yang berarti satu.
Dua kata tersebut membentuk kata
benda communio, yang dalam bahasa
Inggris disebut communion, yang
mempunyai makna kebersamaan,
persatuan, ~ persekutuan, gabungan,
pergaulan, atau hubungan. Karena
untuk ber-communio diperlukan aca-
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nya usaha dan kerja, maka kata co-
mmunion dibuat kata kerja commu-
nicare yang berarti membagi se-
suatu dengan seseorang, tukar me-
nukar, membicarakan sesuatu de-
ngan orang, memberitahukan sesu-
atu kepada seseorang, bercakap-
cakap, bertukar pikiran, berhubu-
ngan, atau berteman. Dengan de-
mikian, komunikasi mempunyai
makna pemberitahuan, pembicara-
an, percakapan, pertukaran pikiran
atau hubungan.

Evertt M. Rogers mendefi-
nisikan komunikasi sebagai proses
yang di dalamnya terdapat suatu
gagascan yang dikirimkan dari sum-
ber kepada penerima dengan tu-
juan untuk merubah perilakunya.
Pendapat senada dikemukakan
oleh Theodore Herbert, yang meng-
atakan bahwa komunikasi meru-
pakan proses yang di dalamnya
menunjukkan arti  pengetahuan
dipindahkan dari seseorang kepada
orang lain, biasanya dengan mak-
sud mencapai beberapa tujuan khu-
sus. Selain definisi yang telah dise-
butkan di atas, pemikir komunikasi
yang cukup terkenal yaitu Wilbur
Schramm memiliki pengertian yang
sedikit lebih detil. Menurutnya, ko-
munikasi merupakan tindakan me-
laksanakan kontak antara pengirim
dan penerima, dengan bantuan pe-
san; pengirim dan penerima memi-
liki beberapa pengalaman bersama
yang memberi arti pada pesan dan
simbol yang dikirim oleh pengirim,



dan diterima serta ditafsirkan oleh
penerima.(Suranto : 2005)

Tidak seluruh definisi dike-
mukakan di sini, akan tetapi ber-
dasarkan definisi yang ada di atas da-
pat diambil pemahaman bahwa :

a. Komunikasi pada dasarnya me-
rupakan suatu proses penyampaian
informasi.

Dilihat dari sudut pandang ini, ke-
suksesan komunikasi tergantung ke-
pada desain pesan atau informasi dan
cara penyampaiannya. Menurut kon-
sep ini pengirim dan penerima pesan
tidak menjadi komponen yang me-
nentukan.

b. Komunikasi adalah proses pe-
nyampaian gagasan dari seseorang
kepada orang lain. Pengirim pesan
atau komunikator memiliki peran yang
paling menentukan dalam keberha-
silan komumikasi, sedangkan komuni-
kan atau penerima pesan hanya se-
bagai objek yang pasif.

c. Komunikasi diartikan sebagai
proses penciptaan arti terhadap ga-
gasan atau ide yang disampaikan.
Pemahaman ini menempatkan tiga
komponen yaitu pengirim, pesan, dan
penerima pesan pada posisi yang se-
imbang. Proses ini menuntut adanya
proses encoding oleh pengirim dan
decoding oleh penerima, sehingga in-
formasi dapat bermakna.

2. Pengertian Pembelajaran
Sardiman AM (2005) dalam bu-

Kunya yang berjudul “Interaksi dan

Motivasi dalam Belajar Mengajar” me-
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nyebut istilah pembelajaran dengan
interaksi edukatif. Menurut beliau,
yang dianggap interaksi edukatif
ada-lah interaksi yang dilakukan
Secara sadar dan mempunyai tu-
juan untuk mendidik, dalam rangka
mengantar peserta didik ke arah
kedewasaannya. Pembelajaran me-
rupakan proses yang berfungsi
membimbing para peserta didik di
dalam kehidupannya, yakni mem-
bimbing mengembangkan diri se-
suai dengan tugas perkembangan
yang harus dijalani. Proses edukatif
memiliki ciri-ciri :

a. ada tujuan yang ingin dica-

pai ;

b. ada pesan yang akan di-
transfer ;
ada pelajar ;
ada guru ;
ada metode ;
ada situasi ada penilaian.
Terdapat beberapa faktor
yang secara langsung berpengaruh
terhadap proses pembelajaran, ya-
itu pengajar, mahasiswa, sumber
belajar, alat belajar, dan kurikulum
(Once Kurniawan : 2005). Associa-
tion for Educational Communication
and Technology (AECT) menegas-
kan bahwa pembelajaran (instruct-
tional) merupakan bagian dari pen-
didikan. Pembelajaran merupakan
suatu sistem yang di dalamnya ter-
diri dari komponen-komponen sis-
tem instruksional, yaitu komponen
pesan, orang, bahan, peralatan,
teknik, dan latar atau lingkungan.

~® Qo0
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Suatu sistem instruksional di-
artikan sebagai kombinasi kompo-nen
sistem  instruksional dan pola
pengelolaan tertentu yang disusun
sebelumnya di saat mendesain atau
mengadakan pemilihan, dan di saat
menggunakan, untuk mewujudkan
terjadinya proses belajar yang ber-
arah tujuan dan terkontrol, dan yang :
a) didesain untuk mencapai kompe-
tensi tertentu atau tingkah laku akhir
dari suatu pembelajaran; b) meliputi
metodologi instruksional, format, dan
urutan sesuai desain; c) mengelola
kondisi tingkah laku; d) meliputi ke-
seluruhan prosedur pengelolaan; e)
dapat diulangi dan diproduksi lagi; f)
telah dikembangkan mengikuti pro-
sedur; dan g) telah divalidasi secara
empirik. (Yusufhadi M, dkk.:1986)

Dengan demikian pembelajaran
dapat dimaknai sebagai interaksi an-
tara pendidik dengan peserta didik
yang dilakukan secara sengaja dan
terencana serta memiliki tujuan yang

positif. Keberhasilan pembelajaran
harus didukung oleh komponen-
komponen instuksional yang terdiri
dari pesan berupa materi belajar,
penyampai pesan yaitu pengajar,
bahan untuk menuangkan pesan,
peralatan yang mendukung ke-
giatan belajar, teknik atau metode
yang sesuai, serta latar atau situasi
yang kondusif bagi proses pem-
belajaran. .

Proses Komunikasi dalam Pem-

belajaran
1. Proses Komunikasi
Komunikasi adalah suatu

proses, bukan sesuatu yang ber-
sifat statis. Komunikasi memerlukan
tempat, dinamis, menghasilkan pe-
rubahan dalam usaha mencapai
hasil, melibatkan interaksi bersama,
serta melibatkan suatu kelompok.
Secara sederhana, proses komu-
nikasi dapat digambarkan sebagai
berikut :

encodin

Komunikator <

Pesan

decodin
< Komunikan

Pengirim pesan

Penerima

Gambar 1. Proses komunikasi satu arah

Pengirim pesan melakukan en-
code, yaitu memformulasikan pesan
yang akan disampaikannya dalam
bentuk code yang sedapat mungkin
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dapat ditafsirkan oleh penerima pe-
san. Penerima pesan kemudian
me-nafsirkan atau men-decode
code yang disampaikan oleh




pengirim pesan. Berhasil tidaknya
komu-nikasi atau tercapai tidaknya
tujuan komunikasi tergantung dari
ketiga komponen tersebut.

Dilihat dari prosesnya, komuni-
kasi dibedakan atas komunikasi ver-
bal dan komunikasi nonverbal. Komu-
nikasi verbal adalah komunikasi de-
ngan menggunakan bahasa, baik ba-
hasa tulis maupun bahasa lisan. Se-
dangkan komunikasi nonoverbal ada-
lah komunikasi yang menggunakan
isyarat, gerak gerik, gambar, lambing,
mimik muka, dan sejenisnya.

Ketercapaian tujuan merupa-
kan keberhasilan komunikasi. Keber-
hasilan komunikasi tergantung pada
faktor-faktor sebagai berikut :

a. Komunikator (Penyirim Pesan)
Komunikator merupakan sumber
dan pengirim pesan. Kredibilitas ko-
munikator yang membuat komunikan
percaya terhadap isi pesan sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan
komunikasi.
b. Pesan yang disampaikan
Pesan harus memiliki daya tarik
tersendiri, sesuai dengan kebutuhan
penerima pesan, adanya kesamaan
pengalaman tentang pesan, dan ada
peran pesan dalam memenuhi kebu-
tuhan penerima.
¢. Komunikan (Penerima Pesan)
Agar komunikasi berjalan lancar,
komunikan harus mampu menafsirkan
pesan, sadar bahwa pesan sesuai de-
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ngan kebutuhannya, dan harus ada
perhatian terhadap pesan yang
dite-rima.

d. Konteks

Komunikasi berlangsung dalam
setting atau lingkungan tertentu.
Lingkungan yang kondusif sangat
mendukung keberhasilan komuni-
kasi.

e. Sistem Penyampaian

Sistem penyampaian berkaitan
dengan metode dan media. Metode
dan media yang digunakan dalam
proses komunikasi harus disesuai-
kan dengan kondisi atau karak-
terisitik penerima npesan. (IGAK
Wardani : 2005)

Menurut Endang Lestari G
dalam bukunya yang berjudul “Ko-
munikasi yang Efektif” ada dua mo-
del proses komunikasi, yaitu :

a. Model linier

Model ini mempunyai ciri se-
buah proses yang hanya terdiri dari
dua garis lurus, dimana proses ko-
munikasi berawal dari komunikator
dan berakhir pada komunikan. Ber-
kaitan dengan model ini ada yang
dinamakan Formula Laswell. For-
mula ini merupakan cara untuk
menggambarkan sebuah tindakan
komunikasi dengan menjawab per-
tanyaan: who, says what, in wich
channel, to whom, dan with what
effect.

Komunikasi Efektif Dalam Pembelajaran (Sutirman)
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Who Says In wich To With what
what channel whom effect
Komuni Isi pesan Jr Media ' Komuni Efek
kator kan

Gambar 2. Formula Lasswell

b. Model sirkuler

Model ini ditandai dengan adanya
unsur feedback. Pada mode] sirkuler
ini proses komunikasi berlangsung
dua arah. Melalui model inj dapat di-
ketahui efektif tidaknya suatu komu-

nikasi, karena komunikasi dika-
takan efektif apabila terjadi umpan
balik dari pihak penerima pesan.
Mode! ini dapat digambarkan se-
bagai berikut

Sender

Channel

Meaning Encode

Message |

Noise

Feedback

Recieve

Decod > Meaning

Gambar 3. Model komunikasi sirkuler

Dengan demikian proses komu-
nikasi dapat berlangsung satu arah
dan dua arah. Komunikasi yang di-
anggap efektif adalah komunikasi
yang menimbulkan arus informasi dua
arah, yaitu dengan munculnya feed-
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back dari pihak penerima pesan.
Da-lam proses komunikasi yang
baik akan terjadi tahapan pemak-
naan terhadap pesan (meaning)
yang akan disampaikan oleh
komunikator, kemudian komuni-
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kator melakukan proses encoding, Motivasi terdiri dari -motivasi
yaitu interpretasi atau mempersep- in-ternal dan eksternal, yang dapat
sikan makna dari pesan tadi, dan di-tumbuhkan dengan pemberian
selanjutnya dikirim kepada komunikan peng-hargaan, hukuman, serta
melalui channel yang dipilih. Pihak deskripsi mengenai keuntungan

komunikan menerima informasi dari dan kerugian dari pembelajaran
pengirim dengan melakukan proses yang akan di-lakukan.
decoding, yaitu menginterpretasi pe- b. Alat Penarik Perhatian
san yang diterima, dan kemudian me- Pada dasarnya perhatian/
mahaminya sesuai dengan maksud konsentrasi manusia adaiah jalang,
komunikator. Sinkronisasi pemaha- sering berubah-ubah dan berpin-
man antara komunikan dengan ko- dah-pindah (tidak focus). Sehingga
munikator akan menimbulkan respon dalam mendesain pesan belgjar,
yang disebut dengan umpan balik. dosen harus pandai-pandai mem-
' buat daya tarik, untuk mengen-
2. Desain Pesan dalam Pembe- dalikan perhatian mahasiswa pada
lajaran saat belajar. Pengendali perhatian

Pembelajaran sebagai proses yang dimaksud dapat berupa : war-
komunikasi dilakukan secara sengaja na, efek musik, pergerakan/ peru-
dan terencana, karena memiliki tujuan bahan, humor, kejutan, ilustrasi ver-

yang telah ditetapkan teriebih dahulu. bal dan visual, serta sesuatu yang
Agar pesan pembelajaran yang ingin aneh.

ditransformasikan dapat sampai de- c. Partisipasi Aktif Siswa
ngan baik, maka Malcolm sebagai- Dosen harus berusaha mem-
mana disampaikan oleh Abdul Gaffur buat peserta didik aktif dalam pro-
dalam handout kuliah Teknologi Pen- ses pembelajaran. Untuk menum- -

didikan PPs UNY (2006) menyaran- buhkan keaktifan mahasiswa harus
kan agar dosen perlu mendesain dimunculkan rangsangan-rangsa-
pesan pembelajaran tersebut dengan ngan, dapat berupa : tanya jawab,

memperhatikan prinsip-prinsip seba- praktik dan fatihan, dri/, membuat
gai berikut : - ringkasan, kritik dan komentar, ser-
a. Kesiapan dan motivasi. ta pemberian proyek (tugas).
Kesiapan disini mencakup ke- d. Pengulangan
siapan mental dan fisik. Untuk menge- Agar peserta didik dapat me-
tahui kesiapan mahasiswa dalam me- nerima dan memahami materi de-
nerima belajar dapat dilakukan de- ngan baik, maka penyampaian ma-
ngan tes diagnostik atau tes pre-  teri sebaiknya dilakukan berulang
requisite. kali. Pengulangan dapat berupa :

pengulangan dengan metode dan
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media yang sama, pengulangan de-
ngan metode dan media yang ber-
beda, preview, overview, atau
penggunaan isyarat.

e. Umpan Balik

Dalam proses pembelajaran,
sebagaimana yang terjadi pada ko-
munikasi, adanya feedback merupa-
kan hal yang penting. Umpan balik
yang tepat dari dosen dapat menjadi
pemicu semangat bagi mahasiswa.
Umpan balik yang diberikan dapat
berupa : informasi kemajuan belajar
siswa, penguatan terhadap jawaban
benar, meluruskan jawaban yang ke-
liru, memberi komentar terhadap pe-
kerjaan siswa, dan dapat pula mem-
beri umpan balik yang menyeluruh
terhadap performansi mahasiswa.

f. Menghindari Materi yang
Tidak Relevan

Agar materi pelajaran yang di-
terima peserta belajar tidak menim-
bulkan kebingungan atau bias dalam
pemahaman, maka sedapat mungkin
harus dihindari materi-materi yang
tidak relevan dengan topik yang di-
bicarakan. Untuk itu dalam mendesain
pesan perlu memperhatikan bahwa :
yang disajikan hanyalah informasi
yang penting, memberikan outline
materi, memberikan konsep-konsep
kunci yang akan dipelajari, mem-
buang informasi distraktor, dan mem-
berikan topik diskusi.

Desain pesan pembelajaran
merupakan tahapan yang penting un-
tuk dilakukan oleh dosen, agar proses
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belajar mengajar dapat berlangung
secara efektif. Dengan mendesain
materi kuliah terlebih dahulu, akan
memudahkan dosen dalam melak-
sanakan proses pembelajaran di
kelas.

'3. Komunikasi Efektif dalam Pe-

mbelajaran
Komunikasi dikatakan efektif
apabila terdapat aliran informasi
dua arah antara komunikator dan
komunikan dan informasi tersebut
sama-sama direspon sesuai de-
ngan harapan kedua pelaku komu-
nikasi tersebut. Setidaknya terdapat
lima aspek yang perlu dipahami da-
lam membangun komunikasi yang
efektif, vaitu :
a. Kejelasan
Hal ini dimaksudkan bahwa
dalam komunikasi harus meng-
gunakan bahasa dan mengemas in-
formasi secara jelas, sehingga mu-
dah diterima dan dipahami oleh ko-
munikan.
b. Ketepatan
Ketepatan atau akurasi ini
menyangkut penggunaan bahasa
yang benar dan kebenaran infor-
masi yang disampaikan.
c. Konteks
Konteks atau sering disebut
dengan situasi, maksudnya adalah
bahwa bahasa dan informasi yang
disampaikan harus sesuai dengan
keadaan dan lingkungan dimana
komunikasi itu terjadi.
d. Alur



Bahasa dan informasi yang
akan disajikan harus disusun de-ngan
alur atau sistematika yang je-las,
sehingga pihak yang menerima
informasi cepat.tanggap

e. Budaya

Aspek ini tidak saja menyang-
kut bahasa dan informasi, tetapi juga
herkaitan dengan tatakrama dan eti-
ka. Artinya dalam berkomunikasi ha-
rus menyesuaikan dengan budaya
orang vang diajax berkomunikasi, baik
dalam penggunaan bahasa verbal
maupun nonverbal, agar tidak menim-
bulkan kesalahan persepsi. (Endang
Lestari G : 2003)

Menurut Santoso Sastropoetro
(Riyono Pratikno : 1987) berkomun-
kasi efektif berarti bahwa komunikator
dan komunikan sama-sama memiliki
pengertian yang sama tentang suatu
pesan, atau sering disebut dengan
“the communication is in tune”. Agar
komunikasi dapat berjalan secara
efektif, harus dipenuhi beberapa sya-
rat:

a. menciptakan suasana komuni-
kasi yang menguntungkan

b. menggunakan bahasa yang
mudah ditangkap dan dime-
ngerti

c. pesan yang disampaikan dapat
menggugah perhatian atau mi-
nat bagi pihak komunikan

d. pesan dapat menggugah ke-
pentingan komunikan yang da-
pat menguntungkan
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e. pesan dapat menumbuhkan
suatu penghargaan bagi pi-
hak komunikan.

‘Terkait dengan proses pem-
belajaran, komunikasi dikatakan
efektif jika pesan yang dalam hal ini
adalah materi pelajaran dapat dite-
rima dan dipahami, serta menim-
bulkan umpan balik yang positif
oleh mahasiswa. Komunikasi efektif
dalam pembelajaran harus didu-
kung dengan keterampilan komuni-
kasi antar pribadi yang harus dimi-
liki oleh seorang dosen. Komunikasi
antar pribadi merupakan komuni-
kasi yang berlangsung secara infor-
mal antara dua orang individu. Ko-
munikasi ini berlangsung dari hati
ke hati, karena diantara keduabelah
pihak terdapat hubungan saling
mempercayai. Komunikasi antar
pribadi akan berlangsung efektif
apabila pihak yang berkomunikasi
menguasai keterampilan komuni-
kasi antar pribadi.

Dalam kegiatan belajar me-
ngajar, komunikasi antar pribadi
merupakan suatu keharusan, agar
terjadi hubungan yang harmonis
antara pengajar dengan peserta
belajar. Keefektifan komunikasi da-
lam kegiatan belajar mengajar ini
sangat tergantung dari kedua belah
pihak. Akan tetapi karena pengajar
yang memegang kendali kelas, ma-
ka tanggung jawab terjadinya ko-
munikasi dalam kelas yang sehat
dan efektif terletak pada tangan pe-
ngajar. Keberhasilan pengajar da-

Komunikasi Efektif Dalam Pembelajaran (Sutirman)



118

lam mengemban tanggung jawab
tersebut dipengaruhi oleh keteram-
pilannya dalam melakukan komuni-
kasi ini.

Sokolove dan Sadker seperti
dikutip IGAK Wardani dalam buku-nya
membagi keterampilan antar pribadi
dalam pembelajaran menjadi tiga
kelompok, yaitu :

a. Kemampuan untuk Mengung-
kapkan Perasaan Mahasiswa.

Kemampuan ini berkaitan dengan
penciptaan iklim yang positif dalam
proses belajar mengajar, yang me-
mungkinkan peserta didik mau me-
ngungkapkan perasaan atau masalah
yang dihadapinya tanpa merasa di-
paksa atau dipojokkan. Iklim sema-
cam ini dapat ditumbuhkan oleh do-
sen dengan dua cara, yaitu menun-
jukkan sikap memperhatikan dan
mendengarkan dengan aktif. Untuk
menumbuhkan iklim semacam ini,
pendidik harus bersikap: 1) memberi
dorongan positif; 2) bertanya yang
tidak memojokkan; dan 3) fleksibel.

b. Kemampuan Menjelaskan Pe-
rasaan yang Diungkapkan Maha-
siswa.

Apabila mahasiswa telah bebas
mengungkapkan problem yang diha-
dapinya, selanjutnya tugas dosen
adalah  membantu mengklarifikasi
ungkapan perasaan mereka tersebut.
Untuk kepentingan ini, dosen perlu
menguasai dua jenis keterampilan,
yaitu merefleksikan dan mengajukan
pertanyaan inventori. Pertanyaan in-
ventori adalah pertanyaan yang me-
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nyebabkan orang melacak pikiran,
perasaan, dan perbuatannya sen-
diri, serta menilai kefektifan dari
perbuatan tersebut. Pertanyaan
inventori dapat digolongkan men-
jadi tiga jenis, vyaitu pertanyaan
yang menuntut mahasiswa untuk
mengungkapkan perasaan dan pi-
kirannya, pertanyaan yang meng-
giring mahasiswa untuk mengiden-
tifikasi pola-pola perasaan, pikiran,
dan perbuatannya, dan pertanyaan
yang menggiring mahasiswa untuk
mengidentifikasi konsekuensi /aki-
bat dari perasaan, pikiran, dan per-
buatannya.

Agar dapat merefleksikan ung-
kapan perasaan peserta didik seca-
ra efektif, pengajar periu mengingat
hal-hal berikut :

1) Hindari prasangka terhadap
pembicara atau topik yang di-
bicarakan.

2) Perhatikan dengan cermat se-
mua pesan verbal maupun
nonverbal dari pembicara.

3) Lihat, dengarkan, dan rekam
dalam hati, kata-kata/perilaku
khas yang diperlihatkan pem-
bicara.

4) Bedakan/simpulkan kata-kata/
pesan yang bersifat emosional.

S5) Beri tanggapan dengan cara
memparaphrase kata-kata
yang diucapkan, menggambar-
kan perilaku khusus yang di-
perlihatkan, dan tanggapan
mengenai kedua hal tersebut.



6) Jaga nada suara, jangan sam-pai
berteriak, menghakimi, atau
seperti memusuhi.

7) Meminta Klarifikasi
pertanyaan atau
yang disampaikan.

terhadap
pernyataan

c. Mendorong Mahasiswa untuk
Memilih Perilaku Alternatif.

Untuk keperluan ini, dosen ha-
rus memiliki kemampuan :

1) Mencari/mengembangkan ber-

bagai perilaku alternatif yang
sesuai.
Melatih perilaku alternatif serta
merasakan apa yang dihayati
mahasiswa dengan perilaku ter-
sebut.

3) Menerima balikan dari orang la-
in tentang keefektifan setiap
perilaku alternatif.

4) Meramalkan konsekuensi jang-
ka pendek dan jangka panjang
dari setiap perilaku alternatif.

5} Memiiih perilaku alternatif yang
paling sesuai dengan kebutu-
han pribadi mahasiswa.
Wiranto Arismunandar dalam

pidato Apresiasi Guru Besar ITB
(2003) mengatakan bahwa, tantangan
bagi dosen adalah bagaimana dapat
menjelaskan materi kuliah dengan ba-
ik, memberikan yang esensial dengan
cara yang menarik, percaya diri, dan
membangkitkan motivasi para maha-
siswanya. Komunikasi dan interaksi di
dalam kelas dan di luar kelas sangat
menentukan efektivitas dan mutu pen-

2)

11!

didikan. Dosen yang menjelaskan,
mahasiswa yang bertanya,;
berbicara dan mendengarkan yang
terjadi silih berganti, semuanya itu
merupakan bagian dari pendidikan
yang penting serta berlaku dalam
kehidupan yang sejahtera.
Bertanya pun harus jelas serta
menggunakan bahasa yang baik
dan benar, supaya diperoleh jawa-
ban yang baik dan benar pula. Me-
reka yang pandai mendengarkan
sangatlah beruntung karena dapat
belajar dan mendapatkan informasi
lebih banyak. Mahasiswa hendak-
nya didorong untuk bertanya ten-
tang sesuatu yang belum jelas atau
masih memerlukan penjelasan lebih
lanjut. Dengan demikian dosen di-
pacu untuk senantiasa mengikuti
perkembangan dan mahasiswa me-
mahami semua materi yang diba-
has. Dari ha! tersebut dapat dilihat
bahwa mutu pendidikan sangat ter-
gantung dari partisipasi dan kon-
tribusi dari semua yang terlibat. Hal
tersebut sangat menarik karena ba-
ik dosen maupun mahasiswa se-
nang dan merasa perlu datang ku-
liah. Secara tidak langsung dosen
akan meningkatkan kemampuan
berkomunikasi serta dapat mem-
baca pikiran atau gagasan maha-
siswa (the unborn ideas) serta
membantu mahasiswa mengung-
kapkan pikiran dan gagasannya ter-
sebut.

Komunikasi yang efektif da-
lam proses pembelajaran sangat
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berdampak terhadap keberhasilan
pencapaian tujuan. Komunikasi di-
katakan efektif apabila terdapat ali-ran
informasi dua arah antara ko-
munikator dan komunikan dan infor-
masi tersebut sama-sama direspon
sesuai dengan harapan kedua pe-
laku komunikasi tersebut. Jika da-lam
pembelajaran terjadi  ko-munikasi
yang efektif antara pengajar dengan
mahasiswa, maka dapat di-pastikan
bahwa pembelajaran ter-sebut
berhasil. Sehubungan dengan hal
tersebut, maka para pengajar,
pendidik, atau instruktur pada lem-
baga-lembaga pendidikan atau pela-
tihan harus memiliki kemampuan ko-
munikasi yang baik. Kemampuan ko-
munikasi yang dimaksud dapat beru-
pa kemampuan memahami dan men-
desain informasi, memilih dan meng-
gunakan saluran atau media  serta
kemampuan komunikasi antar pribadi
daiam proses pembelajaran.

Penutup

Pembelajaran sebagai subset
dari proses pendidikan harus mampu
memberikan kontribusi terhadap pe-
ningkatan kualitas pendidikan, yang
pada ujungnya akan berpengaruh ter-
hadap peningkatan kualitas sumber
daya manusia. Agar pembelajaran da-
pat mendukung peningkatan mutu
pendidikan, maka dalam proses pem-
belajaran harus terjadi komunikasi
yang efektif, yang mampu memberi-
kan kefahaman mendalam kepada
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peserta didik atas pesan atau
materi belajar.

Komunikasi efektif dalam
pem-belajaran merupakan proses
transfor-masi pesan berupa ilmu
pengetahuan dan teknologi dari
pendidik kepada peserta didik, di-
mana peserta didik mampu mema-
hami maksud pesan sesuai dengan
tujuan yang telah ditentukan,
sehingga menambah wawasan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta
menimbulkan perubahan tingkah
laku menjadi lebih baik. Pengajar
adalah pihak yang paling bertang-
gungjawab terhadap berlangsung-
nya komunikasi yang efektif dalam
pembelajaran, sehingga dosen
sebagai pengajar dituntut memiliki
kemampuan berkomunikasi yang
baik agar menghasilkan proses
pembelajaran yang efektif.
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